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Ada banyak bangunan yang memiliki kompleksitas Iebih tinggi dari yang lain, salah satunya adalah stadion.
Oleh karena itu, bangunan dengan kompleksitas yang lebih tinggi memerlukan metode kontrak yang lebih
baik juga, karena metode konvensional tidak lagi efektif dan efisien untuk menjaga kecanggihan proyek.
Salah satu metode tertentu yang lebih baik adalah kontrak Integrated Design and Build, yaitu kontrak
dimana kontraktor bertanggung jawab penuh atas proses perencanaan hingga pelaksanaan konstruksi
bangunan, sehingga jikaterjadi kegagalan, kontraktorlah yang menanggung semua tanggung jawab.
Mengapa kita perlu menerapkan metode ini? Hanya karena metode konvensional penuh sengketa, misalnya,
anggaran Stadion Olimpiade Montreal mengalami over-budget hingga US$270 Juta karena beberapa
masalah dalam proses pengembangan desain. Contoh lain proyek Asian Games XV 111 2018, biaya awal
proyek Rp 7,4 Triliun, kemudian terjadi sengketa cost mismatch, biaya proyek melambung menjadi Rp 12,7
Triliun. Karenaitu terjadi pada proyek stadion lain, kami bertujuan untuk mengembangkan standar
perencanaan biaya untuk pekerjaan arsitektur, eksterior, dan lain-lain pada area stadion dengan kontrak
terintegrasi berdasarkan Keputusan Menteri PUPR No.22 Tahun 2018 untuk meningkatkan akurasi biaya.
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dibuat suatu Standar Perencanaan Biaya baru untuk proyek stadion
untuk meningkatkan akurasi biaya proyek, dan untuk mengurangi risiko pembengkakan biaya yang dapat
menyebabkan kerugian finansial.

...... There are many buildings that have higher complexity than others, one of them is stadium. Hence,
buildings with higher complexity need a better contract method as well, because conventional method will
no longer effective and efficient to maintain the sophistication of the project. The one better particular
method is Integrated Design and Build contract, which is a contract where the contractor is fully responsible
for the planning process to the implementation of building construction, so that if afailure occurs, the
contractor is the one who bears all responsibilities. Why do we need to apply this method? Simply because
the conventional method isfull of dispute, for example, The Montreal Olympic Stadium budget was over-
budget up to US$270Million due to some problems on the design development process. Other exampleis
2018 Asian Games XV 11 project, the initial cost for the project was IDR 7.4 Trillions, then dispute on cost
mismatch happened, the project cost was catapulted to IDR 12.7 Trillions. Because it happened on other
stadium projects, we aim to develop the cost planning standards for architecture, exterior, and miscellaneous
works on stadium area by integrated contracts based on PUPR Minesterial Decree N0.22 Y ear 2018 to
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improve cost accuracy. By any means, this research expected output is making a new Cost Planning
Standards for stadium project to improve the accuracy of the project cost, and to decrease the risk of cost-
swelling which can cause financial loss.



